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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL BLENDED LEARNING TERHADAP  

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK TEMA PANAS 

DAN PERPINDAHANNYA KELAS V 

SD 02 YAPINDO 

 

 

Oleh 

 

AFIFAH ASRI ARGATAMI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V 

SD 02 Yapindo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

positif dan signifikan pada model blended learning terhadap hasil belajar peserta 

didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu non-equivalent control group design. Populasi penelitian 

berjumlah 108 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah 54 peserta didik. Instrumen penelitian yang 

digunakan soal tes. Teknik analisis data menggunakan uji statistik independet 

sampel t-test. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada model blended learning terhadap hasil belajar peserta didik 

dengan N-Gain 0.56 yang termasuk dalam kategori sedang ditunujukan dengan 

thitung  3.396 > ttabel  2.000 (dengan α = 0,05). 

 

Kata Kunci: blended learning, hasil belajar, tematik. 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF BLENDED LEARNING MODEL ON LEARNING 

RESULTS STUDENT THEME PANAS DAN 

PERPINDAHANNYA IN GRADE V 

SD 02 YAPINDO 

 

 

By 

 

AFIFAH ASRI ARGATAMI 

 

 

The problem of research is the low learning results of fifth grade students of SD 

02 Yapindo. The purpose of the research was to know the positive and significant 

influence on the application of the blended learning model on learning results 

student in grade V SD 02 Yapindo. This was experimental research. The research 

design used was non-equivalent control group design. The study population is up 

to 108 students. The sample was determined by using purposive sampling with 54 

students. The instrument used test. The data analysis used independent statistical 

sample t-test. The results showed that there was a positive and significant 

influence of the blended learning model on learning results with        N-gain 0.56 

included in the medium category indicated tcount 3.396>ttable= 2.000 (with α = 

0.05). 

 

Keywords: blended learning, learning results, thematic. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menuntut 

perkembangan sumber daya manusia agar mampu mengikuti persaingan yang 

semakin kompetitif di era globalisasi saat ini. Pendidikan menjadi salah satu 

sarana strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia, termasuk juga 

sumber daya manusia Indonesia yang nantinya mampu mendorong kemajuan 

perkembangan nasional. 

 

Sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan yang tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab (2) Pasal (3) yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

 

 

Apabila fungsi pendidikan di atas dapat terwujud, maka outcome dari 

pendidikan tersebut dipastikan dapat memiliki daya juang dan daya saing 

yang tinggi serta memiliki kemampuan yang diperlukan pada era globalisasi 

saat ini. Selain itu, outcome dari pendidikan juga dapat dijadikan sebagai 

suatu tolak ukur yang tinggi pada peradaban suatu bangsa karena dari sistem 
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dan proses pendidikan tersebut maju mundurnya suatu bangsa dapat dinilai, 

dengan kata lain pendidikan merupakan salah satu investasi untuk meletakkan 

dasar bagi kejayaan bangsa pada masa depan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, sekolah sebagai lembaga pelaksana pendidikan 

formal, merupakan salah satu ujung tombak dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Sekolah Dasar (SD) adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

yang bertanggung jawab dalam mengembangkan sumber daya manusia dan 

termasuk jenjang wajib belajar di Indonesia. Sesuai dengan yang ada dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal (17) ayat 

(2) tentang Sistem Pendidikan Nasional, “ Pendidikan dasar berbentuk 

Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang 

sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) atau bentuk lain yang sederajat”. 

 

Tujuan pendidikan sekolah dasar dimaksudkan sebagai proses pengembangan 

kemampuan yang paling mendasar setiap peserta didik, dimana setiap peserta 

didik belajar secara aktif karena adanya dorongan dalam diri dan adanya 

suasana yang memberikan kemudahan (kondusif) bagi perkembangan dirinya 

secara optimal. Tujuan-tujuan tersebut dicapai oleh penyelenggara pendidikan 

dengan mengacu pada kurikulum. Menurut  Nasution (2008: 5) kurikulum 

adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 

mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga 

pendidikan beserta staf pengajarnya. 
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Kurikulum sebagai pedoman harus seragam agar tidak terjadi perbedaan 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran antara wilayah yang satu dengan wilayah 

yang lain sehingga perlu diberlakukan kurikulum yang sifatnya nasional. 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013 atau 

tematik. Kurikulum 2013 sering disebut juga dengan kurikulum berbasis 

karakter, kurikulum ini merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Menurut 

Mulyasa (2013: 7) Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan 

karakter, terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadi pondasi bagi tingkat 

berikutnya. Hal ini dimungkinkan jika implementasi Kurikulum 2013 benar-

benar dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

berkarakter. 

 

Melalui usaha yang terintegrasi dalam teoritis dan praktis, setiap lulusan SD 

diharapkan mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

memiliki keterampilan untuk hidup dan memiliki kepribadian sesuai dengan 

tujuan pendidikan dasar Indonesia. Berhasilnya pembelajaran ditentukan oleh 

banyak faktor salah satunya yaitu faktor pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi, 

membina, serta meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik. 

Perlu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah 

satunya dengan memilih strategi atau cara dalam penyampaian materi 

pelajaran agar diperoleh hasil belajar peserta didik. Hasil belajar dapat 

digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan proses kegiatan pembelajaran 

di sekolah. 
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi terhadap pendidik kelas V yang 

dilakukan pada tanggal 2 November 2018 di SD 02 Yapindo, peneliti 

memperoleh informasi bahwa hasil belajar mid semester ganjil kelas V tahun 

pelajaran 2018/2019 masih tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Ulangan Tematik Mid Semester Ganjil  Kelas V SD 02 

 Yapindo Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

 

Kelas KKM 
Rata-

rata 

Jumlah 

peserta 

didik 

Tuntas Belum tuntas 

    Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

Kelas A 70 68,4 27 12 44% 15 56% 

Kelas B 70 66,8 27 11 41% 16 59% 

Kelas C 70 66,3 27 10 37% 17 63% 

Kelas D 70 65,2 27 10 37% 17 63% 

 
Sumber: Dokumentasi mid semester ganjil pendidik kelas V SD 02 Yapindo 

          tahun pelajaran 2018/2019. 
 
 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa hasil belajar tematik di kelas V SD 02 

Yapindo masih rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar 

dalam mengikuti pembelajaran pada peserta didik kelas V SD 02 Yapindo 

Tahun Pelajaran 2018/2019 diantaranya belum dimanfaatkannya sumber 

belajar secara maksimal baik oleh pendidik maupun peserta didik, sumber 

belajar yang digunakan harus dapat memberikan rangsangan untuk belajar 

atau mempercepat pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi tertentu. Peserta didik 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Peserta didik 

kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat pada proses 
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pembelajaran, karena belum diterapkannya pembelajaran secara online 

atau tidak tatap muka hal ini dapat merangsang kemandirian peserta didik 

sehingga peserta didik yang kurang percaya diri saat mengemukakan 

pendapatnya secara langsung dapat mengemukakan pendapatnya melalui 

pembelajaran online tersebut. Perangkat Information Comunication and 

Technologi (ICT) sudah tersedia namun belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam pembelajaran hal ini disebabkan karena minimnya 

pengetahuan pendidik dalam penggunaan teknologi tersebut. 

 

Standar kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah 

mempelajari tematik adalah mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Dalam mencapai kompetensi tersebut, tidak cukup 

pembelajaran di sekolah, peserta didik juga harus belajar dan berlatih di 

rumah dan tetap terkoneksi dengan pendidik meskipun tidak melakukan 

tatap muka. 

 

Pembelajaran tidak tatap muka atau online merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan pendidik untuk memberikan pengalaman belajar 

yang berbeda kepada peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

seorang pendidik adalah memanfaatkan perkembangan zaman yang 

dikenal dengan ICT. Dengan perkembangan ICT muncul banyak definisi 

tentang pembelajaran yang menggunakan internet sebagai medianya 

seperti online learning, distance learning, web-base learning, e-learning, 

dan blended learning. Pendidik dapat berkomunikasi tanpa harus bertatap 

muka, dengan memanfaatkan teknologi kegiatan belajar akan semakin 
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mudah dan pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik sehingga 

memunculkan semangat dan motivasi peserta didik untuk belajar. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu kombinasi antara pembelajaran 

tatap muka dan jarak jauh yang biasa disebut dengan model pembelajaran 

campuran atau blended learning. 

 

Model blended learning dapat membuat peserta didik antusias belajar serta 

menyadarkan peserta didik bahwa menjadi peserta didik di zaman ini harus 

mempuyai kreatifitas dan kesadaran akan kemajuan teknologi dalam 

pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model blended learning diawali 

dengan memperkenalkan penggunaan teknologi dalam pembelajarannya. 

Moebs dan Weibelzahl dalam Husamah (2014: 12) mendefinisikan 

blended learning sebagai pencampuran antara online dan pertemuan tatap 

muka (face to face meeting) dalam satu aktivitas pembelajaran yang 

terintegrasi. 

 

Pembelajaran yang dapat menjadi solusi yang paling tepat untuk proses 

pembelajaran yang sesuai tidak hanya dengan kebutuhan pembelajaran akan 

tetapi, gaya belajar peserta didik dengan menggunakan pembelajaran 

campuran antara pembelajaran tatap muka (face to face) dengan pembelajaran 

berbasis teknologi yaitu dengan model blended learning.  Berdasarkan latar 

belakang di atas, peneliti memutuskan untuk mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Model Blended Learning terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Tema Panas dan Perpindahannya Kelas V SD 02 Yapindo”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti mengidentifikasikan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD 02 Yapindo 

karena masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sebesar 70.  

2. Belum dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal baik oleh 

pendidik maupun peserta didik 

3. Peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 

4. Peserta didik kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat pada 

proses pembelajaran. 

5. Perangkat Information Comunication and Technologi (ICT) sudah 

tersedia namun belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. 

6. Minimnya pengetahuan pendidik dalam penggunaan teknologi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi permasalahan yaitu: 

1. Penggunaan model blended learning. 

2. Hasil belajar peserta didik kelas V SD 02 Yapindo. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu “Adakah pengaruh yang positif dan signifikan pada model 
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blended learning  terhadap hasil belajar peserta didik tema panas dan 

perpindahannya kelas V SD 02 Yapindo?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh yang positif dan 

signifikan pada model blended learning terhadap hasil belajar peserta didik 

tema panas dan perpindahannya kelas V SD 02 Yapindo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan penelitian ini 

diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya serta dapat 

memberikan pengalaman belajar menggunakan model blended learning. 

2. Pendidik 

Menjadi lebih profesional dalam mengolah proses pembelajaran dan 

memanfaatkan teknologi yang ada sehingga meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik dan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

pendidik. 

3. Sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SD 02 Yapindo. 
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4. Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menjadi pengalaman mengenai model 

pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan  tentang penelitian 

eksperimen dan model blended learning. 

5. Peneliti Lain 

Menjadi acuan atau landasan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

dan menambah wawasan bagi peneliti lain dalam penerapan model 

blended learning. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. 

2. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VD (kelas eksperimen) 

dan VA (kelas kontrol) di SD 02 Yapindo. 

3. Pelaksanaan penelitian eksperimen  dilaksanakan pada bulan November 

2018 sampai bulan April 2019. 

4. Model pembelajaran yang digunakan adalah model blended learning. 

5. Penelitian ini menggunakan tema 6  “Panas dan Perpindahannya” sub 

tema 3 “Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan “ pembelajaran 1. 
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II. KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran  

a. Belajar  

1) Pengertian Belajar 

Proses belajar terjadi melalui banyak cara, baik disengaja maupun 

tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada 

suatu pada diri peserta didik. Perubahan yang dimaksud yaitu 

perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. 

  

Menurut Susanto (2013: 3) belajar adalah perubahan tingkah laku 

pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 

individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka 

lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Komalasari 

(2015: 2) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan  

yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan tidak 

disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara 

karena suatu hal. 
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Menurut Kurniawan (2011: 8) belajar merupakan sebagai proses 

aktif internal individu dimana melalui pengalamannya berinteraksi 

dengan lingkungan menyebabkan terjadinya perubahan tingkah 

laku yang relatif permanen. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

individu akibat adanya pengalaman, atau berinteraksi dengan 

lingkungan. Djamarah (2006: 13) belajar adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. 

Suprijono (2012: 4) belajar merupakan bentuk pengalaman. 

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dan interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya. 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru. 

Hal itu memungkinkan  terjadinya perubahan perilaku seseorang 

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak. 

 

2) Teori Belajar  

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai 

bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di 

dalam pikiran peserta didik itu. Trianto (2011: 28-40) 

mengemukakan beberapa teori belajar yang melandasi model 

pembelajaran yaitu: 
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a) Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori ini menyatakan bahwa peserta didik harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan 

lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi 

sesuai. Paham konstruktivisme juga menyatakan bahwa 

pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman 

merupakan kunci utama dari belajar bermakna. 

b) Teori Perkembangan Kognitif Piaget 

Teori ini memandang bahwa pada dasarnya setiap orang 

dalam berpikir dan mengerjakan segala sesuatu senantiasa 

dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan kognitif. 

c) Teori Penemuan Jerome Bruner 

Bruner menganggap, belajar penemuan sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan 

dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. 

d) Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky 

Teori ini lebih menekankan pada aspek sosial, bahwa 

peserta didik membentuk pengetahuan sebagai hasil dari 

pikiran dan kegiatan peserta didik sendiri melalui bahasa. 

e) Teori Pembelajaran Perilaku 

Prinsip yang paling penting dari teori ini adalah bahwa 

perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi 

langsung dari perilaku tersebut. Konsekuensi yang 

menyenangkan akan akan memperkuat perilaku, sedangkan 

konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah 

perilaku. 

 

Sani (2014: 4-36), menjelaskan beberapa teori belajar sebagai 

berikut. 

a) Behaviorisme 

Belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, 

diukur, dan dinilai secara konkret. 

b) Kognitivisme 

Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman (tidak 

selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang dapat 

diamati). 

c) Konstruktivisme 

Menurut teori ini, pengetahuan ada di dalam pikiran 

manusia dan merupakan interprestasi manusia terhadap 

pengalamannya tentang dunia, bersifat perspektif, 

konvensional, tentatif, dan evolusioner. 
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d) Humanisme 

Teori belajar yang humanistic menganggap bahwa 

keberhasilan belajar terjadi jika peserta didik memahami 

lingkungannya dan dirinya sendiri. 

e) Sibernetik 

Cara belajar sibernetik terjadi jika peserta didik mengolah 

informasi, memonitornya, dan menyusun strategi berkenaan 

dengan informasi tersebut. 

 

 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suprijono (2012: 

16), mengenai teori belajar yaitu sebagai berikut. 

a) Teori perilaku 

Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. 

Perspektif behaviorisme pembelajaran diartikan sebagai 

proses pembentukan hubungan antara rangsangan 

(stimulus) dan balas (respons). Pembelajaran merupakan 

proses pelaziman (pembiasaan). Hasil pembelajaran yang 

diharapkan adalah perubahan perilaku berupa kebiasaan. 

b) Teori belajar kognitif 

Menurut perspektif teori kognitif, belajar merupakan 

peristiwa mental. Belajar menurut teori kognitif adalah 

perseptual. Teori kognitif menekankan belajar sebagai 

proses internal. Belajar adalah aktivitas yang melibatkan 

proses berpikir yang sangat kompleks. 

c) Teori konstruktivisme 

Konstruktivisme menekankan pada belajar autentik, bukan 

artifisial. Belajar autentik adalah proses interaksi seseorang 

dengan objek yang dipelajari secara nyata. 

 

 

Berdasarkan penjelasan beberapa teori belajar di atas, peneliti 

berpendapat bahwa teori Konstruktivisme mendukung model 

blended learning. Konstruktivisme  menyatakan bahwa peserta 

didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

secara utuh, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama. 
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3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 

yaitu berasal dari dalam diri seseorang yang belajar dan ada pula 

dari luar diri. Pada dasarnya ada banyak faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Menurut Munadi 

dalam Rusman (2015: 124) “faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar antar lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor 

instrumental”.  

 

Berikut ini dikemukakan oleh Slameto (2010: 54) faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut. 

a) Faktor Internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, faktor intern terdiri dari: 

(1) Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh). 

(2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat,  

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan). 

(3) Faktor kelelahan. 

b) Faktor Eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, 

faktor ekstern terdiri dari: 

(1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, 

hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar 

belakang budaya). 

(2) Faktor sekolah (metode mengajar, media 

pembelajaran, kurikulum, hubungan pendidik 

dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 

peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, 

dan tugas rumah). 

(3) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan 

masyarakat, media masa, teman bergaul, bentuk 

kehidupan masyarakat). 
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Selanjutnya Susanto (2013:12) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a) Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi 

kemampuan belajarnya. 

b) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri peserta didik yang memperngaruhi hasil belajar yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum ada dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, yang masing-masing terdiri atas 

banyak faktor. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan satu sama 

lain sehingga mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 

belajar. 

 

4) Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, mengikuti evaluasi  dari semua 

kegiatan yang tersusun dan sistematis. Nawawi dalam Susanto 

(2013: 5)  hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu. 
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Kunandar (2013: 62) menyatakan hasil belajar adalah kompetensi 

atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Suprijono (2012: 5) 

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Kurniawan 

(2011: 13) hasil belajar adalah kemampuan menangkap makna atau 

arti dari sesuatu yang dipelajari.   

 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik diartikan adanya perubahan yang terjadi pada 

peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil 

belajar dalam penelitian ini adanya perubahan aspek kognitif. 

Indikator hasil belajar ranah kognitif meliputi pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah 

kognitif peserta didik diukur menggunakan instrumen tes yang 

diberikan pada akhir pembelajaran. 

 

b. Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan sesuatu yang didesain agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran itu sendiri. Menurut Gagne dalam Kurniawan 

(2011: 25) pembelajaran adalah adalah serangkaian aktivitas untuk 

membantu mempermudah seseorang belajar, sehingga terjadi belajar 

secara optimal. Fathurrohman (2015: 16) pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pegetahuan, 

penguasan kemahiran, serta  pembentukan sikap dan kepercayaan 

peserta didik.   

 

Komalasari (2011: 3) menyatakan bahwa pembelajaran yaitu suatu 

sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis agar subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Dirman dan Juarsih (2014: 6) 

pembelajaran adalah suatu proses kombinatif yang interaktif dari 

berbagai komponen yang terlibat dalam pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Zusnaini (2013: 11) 

pembelajaran dapat diartikan sebagai pengorganisasian atau 

pengaturan atau penciptaan kondisi lingkungan sebaik-baiknya yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar terhadap peserta 

didik. Dalam belajar mengajar, terdapat dua komponen yang tidak bisa 

dipisahkan, yaitu antara pendidik dan peserta didik yang saling 

berinteraksi.   

 

Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah  serangkaian 

aktivitas yang mendorong terjadinya interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan lingkungan. Aktivitas ini merupakan upaya 

membelajarkan subjek didik sesuai dengan perencanaan dan  desain 

yang  telah ditentukan  guna tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 
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2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan pendidik serta segala fasilitas yang 

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam 

proses pembelajaran. Zusnaini (2013: 12) model pembelajaran adalah 

sebagai suatu cara belajar yang memperlihatkan pola pembelajaran 

tertentu. Pola tersebut dapat dilihat kegiatan pendidik peserta didik di 

dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang 

menciptakan terjadinya sistem belajar bagi peserta didik. 

 

Menurut Komalasari (2011: 57) model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh pendidik. Menurut Sagala (2011: 61)  model 

pembelajaran adalah komunikasi dua arah untuk membelajarkan 

peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. 

Suprijono (2012: 45) model pembelajaran adalah sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan bentuk pola atau rencana 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai pedoman dalam  

merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran membantu 
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pendidik dalam mendesain materi pembelajaran yang telah tergambar 

dari awal sampai akhir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Model pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses 

pembelajaran guna memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 

bermakna bagi peserta didik, sehingga memudahkan pendidik dalam 

mentransfer ilmu dan mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Rusman (2015: 136) mengemukakan bahwa model pembelajaran  

memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

1) Berdasarkan teori pendidikan dari teori belajar dari para ahli 

tertentu. 

2) Memiliki misi dan tujuan pendidikan tertentu. 

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: a) urutan 

langkah-langkah pembelajaran, b) adanya prinsip reaksi,     

c) sistem sosial, d) sistem pendukung. Keempat bagian 

tersebut merupakan pedoman praktis bila pendidik akan 

melaksanakan suatu model pembelajaran. 

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: a) dampak 

pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, b) 

dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

6) Membuat kesiapan mengajar (deain instrusional) dengan 

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 

 

Rofa’ah (2016: 71) menjelaskan ada beberapa ciri-ciri model 

pembelajaran secara khusus diantaranya adalah: 

1) Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta 

atau pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

mengajar. 
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3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil. 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

 

Hidayat (2011: 67) model pembelajaran memilki ciri-ciri sebagai 

berikut. 

1) Memiliki prosedur sistematik, sebuah model pembelajaran 

harus mempunyai prosedur yang sistematik untuk 

memodifikasi perilaku peserta didik yang didasarkan pada 

asumsi-asumsi tertentu. 

2) Hasil belajar ditetapkan secara khusus, setiap model 

pembelajaran menentukan tujuan-tujuan khusus hasil 

belajar yang diharapkan dapat tercapai oleh siswa secara 

rinci dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati. 

3) Penetapan lingkungan secara khusus, menetapkan keadaan 

lingkungan secara spesifik dalam model pembelajaran. 

4) Mempunyai ukuran keberhasilan tertentu, model 

pembelajaran harus menetapkan kriteria keberhasilan suatu 

unjuk kerja yang diharapkan dari siswa 

5) Interaksi dengan lingkungan, setiap model pembelajaran 

menetapkan cara yang memungkinkan peserta didik 

melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungannya. 

 

 

Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 

model pembelajaran yang baik yaitu adanya keterlibatan intelektual 

dan emosional peserta didik melalui kegiatan mengalami, 

menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap, adanya keikutsertaan 

peserta didik secara aktif dan kreatif. Selama pelaksanaan model 

pembelajaran pendidik bertindak sebagai fasilitator, koordinator, 

mediator, dan motivator kegiatan belajar peserta didik. 

 

c. Pola-pola Model Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti 
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 Penetapan Isi 

dan Metode 

Guru dengan 

Media 

kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran. Barry Morris dalam 

Rusman (2015: 135) mengklasifikasikan empat pola pembelajaran 

yang digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

1) Pola pembelajaran tradisional 1 

 

 

2) Pola pembelajaran tradisional 2 

 

 

3) Pola pembelajaran pendidik dan media 

 

 

4) Pola pembelajaran bermedia 

 

 

 

Pola pembelajaran di atas memberikan gambaran bahwa seiring 

dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik software 

maupun hardware, akan membawa perubahan bergesernya peranan 

pendidik sebagai penyampai pesan. Pendidik tidak lagi menjadi 

central class di dalam kelas, namun peserta didik dapat memperoleh 

informasi dari berbagai sumber belajar yang didapat dari 

perkembangan teknologi. 
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3. Model Pembelajaran Blended Learning 

a. Pengertian Blended Learning 

Blended learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris 

yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended artinya 

campuran atau kombinasi yang baik. Blended learning ini pada 

dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka dan secara virtual. Menurut Moebs dan 

Weibelzahi dalam Husamah (2014: 12) mendefinisikan blended 

learning sebagai pencampuran antara online dan pertemuan tatap muka 

(face to face meeting) dalam satu aktivitas pembelajaran yang 

terintergrasi. Menurut Sulihin (2012: 371) blended learning 

merupakan kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional dan 

lingkungan pembelajaran elektronik atau blended learning. Menurut 

Hermawant dan Wartono (2013: 68) blended learning yaitu 

pembelajaran yang mengkombinasikan tatap muka dengan 

pembelajaran online. 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa blended learning adalah model 

pembelajaran yang menggabungkan tatap muka dan tidak tatap muka 

di mana pembelajaran berbasis online atau E-learning menjadi media 

yang memiliki peran penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

sehingga ada perubahan dalam proses pembelajaran, blended learning 

juga merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran 

sistem konvensional dan modern. Melalui blended learning peserta 

didik akan merasakan pengalaman belajar yang baru. 
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b. Karakteristik Blended Learning 

Pembelajaran jarak jauh bukan hal yang sulit untuk dilakukan karena 

perkembangan teknologi informasi semakin pesat. Kemudahan 

mengakses internet menjadikan teknologi sebagai pilihan yang tepat 

dalam kegiatan pembelajaran sebab peserta didik dapat mengakses 

internet kapan pun dan dimana pun. Oleh sebab itu, model 

pembelajaran blended learning menjadi alternatif bagi pendidik untuk 

dapat terus terhubung dengan peserta didik. Menurut Istiningsih dan 

Hasbullah (2015: 52) karakteristik blended learning merupakan 

perpaduan pembelajaran berbasis tatap muka dan online learning 

dengan komposisi online learning sebanyak 30-79%. 

 

Menurut Husamah (2014: 16) ada empat karakteristik blended learning 

adalah sebagai berikut. 

1) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara 

penyampaian, model pengajaran, gaya pembelajaran, serta 

berbagai media berbasis teknologi yang beragam. 

2) Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung atau tatap 

muka (face to face), belajar mandiri, dan belajar via online. 

3) Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara 

penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran. 

4) Pengajar dan orang tua peserta belajar memiliki peran yang 

sama penting, pengajar sebagai fasilitator, dan orang tua 

sebagai pendukung. 

 

 

Menurut Sharpen dalam Rusman (2015: 245) karakteristik blended 

learning: 

1) Ketetapan sumber suplemen untuk program belajar yang 

berhubungan selama garis tradisional sebagian besar, melalui 

institusional pendukung lingkungan belajar virtual. 

2) Transformatif tingkat pendek pembelajaran didukung oleh 

rancangan pembelajaran sampai mendalam. 
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3) Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk mendukung 

pembelajaran. 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik blended learning adalah pembelajaran kombinasi melalui  

tatap muka (face to face), belajar mandiri, dan belajar via online. 

Pembelajaran blended learning juga membutuhkan teknologi sebagai 

medianya di dalam proses pembelajaran.  

 

c. Tujuan Blended Learning 

Menurut Shibley dkk dalam Husamah (2014: 21) bahwa blended 

learning difokuskan untuk mengubah bentuk pembelajaran klasik 

sehingga peserta didik lebih aktif mempelajari materi pembelajaran di 

dalam dan di luar kelas. Tujuan dari blended learning menurut 

Husamah (2014: 22) sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di 

dalam proses belajar sesuai dengan gaya belajar dan prefensi 

dalam belajar. 

2) Menyediakan peluang yang praktis-realitis bagi pengajar dan 

peserta didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, 

dan terus berkembang. 

3) Peningkatan penjadwalan fleksibel bagi peserta didik, dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan 

pembelajaran online. 

 

 

Menurut Khoiroh, dkk (2017: 99) tujuan dikembangkannya blended 

learning adalah menggabungkan ciri-ciri terbaik dari pembelajaran di 

kelas (tatap muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online untuk 

meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik dan 

mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas. Menurut Dwiyogo 
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(2016: 4) tujuan utama dari blended learning adalah memberikan 

kesempatan bagi berbagai karakteristik pembelajar agar terjadi belajar 

mandiri, berkelanjutan, dan berkembang sepanjang hayat, sehingga 

belajar akan menjadi lebih efektif, lebih efesien, dan lebih menarik. 

 

Kesimpulan dari beberapa pendapat tersebut mengenai tujuan blended 

learning yaitu menggabungkan ciri-ciri terbaik dari pembelajaran di 

kelas (tatap muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online serta 

menjadikan peserta didik mandiri, berkelanjutan, berkembang 

sepanjang hayat. Berdasarkan tujuan tersebut diharapkan peserta didik 

akan belajar dengan efektif serta efisien. 

 

d. Kategori Blended Learning 

Proses blended learning memiliki dua kategori utama, yaitu: 

1) Menggunakan istilah “blended learning” untuk merujuk pada 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam aktivitas 

tatap muka, baik dengan memanfaatkan jejaring terikat (web-

dependent) maupun sebagai jejaring lengkap (web-supplemented) 

yang tidak mengubah model aktivitas dan peningkatan bentuk 

aktivitas tatap muka. 

2) Kebanyakan pengajar pembelajaran campuran (blended learning), 

pembelajaran model ini  mengurangi aktivitas tatap muka tetapi 

tidak menghilangkannya, serta memungkinkan peserta didik untuk 

belajar secara online. 
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e. Komponen dalam Blended Learning 

Untuk melaksanakan model pembelajaran blended learning, pendidik 

harus memperhatikan komponen penunjang dalam pembelajaran 

blended learning, menurut Husamah (2014: 37) komponen blended 

learning yaitu 1) Face to Face (Tatap Muka), 2) E-learning 3) M-

learning. Menurut Istiningsih dan Hasbullah (2015: 49) komponen 

blended learning yaitu 1) online learning, 2)  pembelajaran tatap 

muka, 3)  belajar mandiri. Menurut Dwiyogo (2016: 8) komponen 

dalam blended learning yaitu 1) pembelajaran tatap muka, 2)  

pembelajaran mandiri, 3) pembelajaran berbasis masalah, 4)  

pembelajaran tutorial, dan 5) pembelajaran kolaborasi. 

 

Kesimpulan peneliti berdasarkan beberapa pendapat, komponen 

blended learning terdiri dari pembelajaran tatap muka (face to face), 

pembelajaran e-learning/online learning, dan pembelajaran mandiri. 

Komponen-komponen tersebut merupakan penunjang dalam 

pelaksanaan pembelajaran blended learning. 

 

f. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning 

Sama halnya dengan model pembelajaran lainnya, model pembelajaran 

blended learning memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Kusairi 

dalam Husamah (2014: 35) mengungkapkan bahwa banyak kelebihan 

dari blended learning jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap 

muka (konvensional) maupun dengan e-learning, baik online, offline, 

ataupun m-learning. 
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Kelebihan blended learning menurut Husamah (2014: 36) adalah 

sebagai berikut. 

1) Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran 

secara mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang 

tersedia secara online. 

2) Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau 

peserta didik lain di luar jam tatap muka. 

3) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar 

jam tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh 

pengajar. 

4) Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui 

fasilitas internet. 

5) Pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, 

dan memanfaatkan hasil tes dengan efektif. 

6) Peserta didik saling berbagi file dengan peserta didik lainnya. 

 

 

Adapun model pembelajaran blended learning masih memiliki 

beberapa kekurangan. Menurut Noer dalam Husamah (2014: 36) ada 

beberapa kekurangan blended learning yakni: 

1) Medianya sangat beragam sehingga sulit diterapkan apabila 

sarana dan prasarana tidak mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik. 

3) Kurangnya sumber daya pembelajaran (pengajar, peserta 

didik dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi. 

 

 

Menurut Kusni (2010: 15), blended learning juga menyebabkan 

beberapa masalah, antara lain: 

1) Pengajar perlu memiliki keterampilan dalam 

menyelenggarakan e-learning. 

2) Pengajar perlu menyiapkan digital yang dapat menjadi acuan. 

3) Pengajar perlu merancang referensi sesuai atau terintegrasi 

dengan tatap muka. 

4) Pengajar perlu menyiapkan waktu untuk mengelola 

pembelajaran berbasis internet. 

 

Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan  

model blended learning adalah peserta didik mudah mencari materi 
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pembelajaran melalui online sehingga membuat peserta didik menjadi 

mandiri. Kekurangan model blended learning adalah tidak meratanya 

fasilitas atau sarana prasarana yang dimiliki peserta didik. 

 

g. Pelaksanaan Blended Learning 

Menurut Carman dalam Izzudin  (2012: 239) ada lima kunci untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan blended learning, 

yaitu: 

1) Live Event, pembelajaran langsung atau tatap muka secara 

sinkronus dalam waktu dan tempat yang sama ataupun waktu 

sama tapi tempat berbeda. 

2) Self-Paced Learning, yaitu mengkombinasikan dengan 

pembelajaran mandiri (self-paced learning) yang 

memungkinkan peserta didik belajar kapan saja, dan di mana 

saja secara online. 

3) Collaboration, mengkombinasikan kolaborasi, baik 

kolaborasi pengajar, maupun kolaborasi peserta didik. 

4) Assessment, perancang harus mampu meramu kombinasi 

jenis assessment online dan offline baik bersifat tes maupun 

non-tes. 

5) Performance Support Materials, pastikan bahan belajar 

disiapkan dalam bentuk digital, dapat diakses oleh peserta 

didik baik secara offline maupun online. 

 

 

h. Langkah-langkah Blended Learning 

Menurut Grant Ramsay dalam Susandi (2017: 51) secara mendasar 

terdapat tiga tahapan dasar dalam model blended learning yang 

mengacu pembelajaran berbasis ICT, yakni: 

1) Tahapan seeking of information, mencakup pencarian 

informasi dari berbagai sumber informasi yang tersedia di 

TIK, memilih secara kritis diantara sumber penyedia 

informasi dengan berpatokan pada content of relevantion, 

content of validity/reability, dan academic clarity. Pengajar 

berperan sebagai pakar yang dapat memberikan masukan dan 

nasehat guna membatasi pembelajar dari tumpukan informasi 

potensial dalam TIK. 
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2) Tahapan acquisition of information, pembelajar secara 

individual maupun dalam kelompok kooperatif-kolaboratif 

berupaya untuk menemukan, memahami, serta, 

mengkonfrontasikannya dengan ide atau gagasan yang telah 

ada dalam pikiran pembelajar, kemudian 

menginterprestasikan informasi/pengetahuan dari berbagai 

sumber yang tersedia, sampai mereka mampu kembali 

mengkomunikasikan dan menginterprestasikan ide-ide dan 

hasil interprestasinya menggunakan fasilitas TIK. 

3) Tahapan synthesizing of knowledge, adalah 

mengkonstruksi/merekonstruksi pengetahuan melalui proses 

asimilasi dan akomodasi bertolak dari hasil analisis, diskusi, 

dan perumusan kesimpulan dari informasi yang diperoleh. 

 

 

Menurut Soekartawi dalam Husamah (2014: 27) menyarankan enam 

tahapan dalam merancang dan melaksanakan blended learning agar 

hasilnya optimal. Keenam tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Menetapkan macam dan materi bahan ajar, kemudian 

mengubah atau menyiapkan bahan ajar tersebut menjadi 

bahan ajar yang memenuhi syarat untuk PJJ. 

2) Menetapkan rancangan blended learning yang digunakan. 

3) Tetapkan format pembelajaran online. 

4) Lakukan uji coba terhadap rancangan yang telah dibuat. 

5) Menyelenggarakan blended learning dengan baik sambil 

menugaskan instruktur khusus (pengajar) yang tugas 

utamanya menjawab pertanyaan peserta didik. 

6) Menyiapkan kriteria untuk melakukan evaluasi pelaksanaan 

blended learning. 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti memilih langkah-

langkah dalam pelaksanaan blended learning dari Grant Ramsay dalam 

Susandi (2017: 51) yang memiliki tiga tahapan dasar dalam model 

blended learning dan mengacu pembelajaran berbasis ICT, yakni:      

1) seeking of information (mencari informasi), 2) acquisition of 

information (perolehan informasi), dan 3) synthesizing of knowledge 

(mensistesis pengetahuan). 
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4. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 

didik. Hajar (2013: 7) mengemukakan pembelajaran berbasis 

kurikulum tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) beberapa 

mata pelajaran sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga 

bagi para peserta didik. 

 

Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang sengaja 

mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun 

antar mata pelajaran. Sedangkan Rusman (2015: 254) mengemukakan 

bahwa. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran 

terpadu (intergrated instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, 

dan autentik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa 

mata pelajaran yang diintergrasikan menggunakan aspek nilai sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan, serta pemikiran dalam sebuah materi 

pelajaran dengan menggunakan tema atau topik. Pembelajaran tematik 
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dilakukan untuk mengupayakan suatu perbaikan kualitas pendidikan. 

Pembelajaran tematik juga menekankan pada keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki beberapa karakteristik yang dijelaskan Majid (2014: 

89) sebagai berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

5) Bersifat fleksibel. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

 

Adapun karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Hajar 

(2013: 43) adalah sebagai berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung.  

3) Tidak terjadi pemisahan materi pelajaran secara jelas. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran.  

5) Bersifat fleksibel. 

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

8) Mengembangkan komunikasi peserta didik.  

9) Mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik.  

10) Lebih menekankan proses dari pada hasil. 

 

 

Adapun karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Rusman 

(2015: 258) yaitu sebagai berikut.  

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 
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3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

5) Bersifat fleksibel. 

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

 

Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

3) Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran. 

4) Bersifat fleksibel. 

5) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik  

Menurut Majid (2014: 92) pembelajaran tematik memiliki kelebihan 

dibandingkan pembelajaran konvensional, yaitu sebagai berikut.  

1) Pengalaman dan kegiatan peserta didik akan selalu relevan 

dengan tingkat perkembangan anak. 

2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. 

4) Pembelajaran terpadu menumbuh kembangkan 

keterampilan berpikir dan sosial peserta didik. 

5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat 

pragmatis. Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

kehidupan/ lingkungan rill peserta didik. 

6) Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat 

meningkatkan kerja sama antar pendidik bidang kajian 

terkait, pendidik dengan peserta didik, peserta didik/ 

pendidik dengan narasumber sehingga belajar lebih 

menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam 

konteks yang lebih bermakna. 
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Selain itu, menurut Suryosubroto (2009: 10) menyatakan kelebihan 

yang dimaksud, yaitu: 

1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan 

siswa.  

2) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa.  

3) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih 

berkesan dan bermakna. 

4) Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 

lain.  

 

Selain kelebihan, pembelajaran tematik memiliki keterbatasan 

terutama pada pelaksanaannya, yaitu pada perancangan dan 

pelaksanaan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak 

pembelajaran langsung saja. Puskur, Balitbang Dinas dalam Majid 

(2014: 93) mengidentifikasi beberapa aspek keterbatasan pembelajaran 

terpadu, sebagai berikut: 

1) Aspek Pendidik 

Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreaktivitas 

tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya 

diri yang tinggi, berani mengemas dan mengembangkan 

materi. 

2) Aspek Peserta Didik 

Pembelajaran terpadu menurut kemampuan belajar peserta 

didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik 

maupun kreativitasnya. 

3) Aspek Sarana dan Sumber Pembelajaran 

Pembelajaran terpadu, memerlukan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga 

fasilitas internet. 

4) Aspek Kurikulum 

Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada 

pencapaian target penyampaian materi). 

5) Aspek Penilaian 

Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang 

menyeluruh (komprehensif). 
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Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan 

dan kekurangan pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menyenangkan, dapat menumbuhkan ketrampilan sosial melalui kerja 

sama, memberi pengalaman belajar yang relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Kekurangan pembelajaran 

tematik adalah pendidik harus memiliki kemampuan yang tinggi dan 

tidak semua pendidik mampu mengintegrasikan kurikulum dengan 

konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara cepat. 

 

5. Pendekatan Saintifik 

b. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya 

kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik. Pendekatan 

saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran ilmiah. 

Majid (2014 : 193) mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik bertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari pendidik. 

 

Daryanto (2014 : 51) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 

konsep hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati, 

merumuskan maslah, mengajukan dan merumuskan hipotesis, 
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mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum, atau 

prinsip yang ditemukan. Pendekatan Saintifik menurut Kurniasih 

(2014: 29) adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksikan konsep 

pembelajaran melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan konsep. 

 

Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

saintifik merupakan pendekatan yang berpusat kepada peserta didik.  

Peserta didik dapat secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 

mengajukan dan merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. 

 

c. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berpusat kepada 

peserta didik. Majid (2014 : 211) menyebutkan bahwa pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, 

mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta. 
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Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Daryanto 

(2014: 59-80), yaitu: 

1) Mengamati (Observasi) 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran. Metode ini memiliki keunggulan tertentu, 

seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta 

didik senang dan tertantang, serta mudah dalam 

pelaksanaan. 

2) Menanya 

Pendidik membuka kesempatan kepada peserta didik 

secara luas untuk bertanya mengenai apa yang sudah 

dilihat, disimak, atau dibaca. 

3) Menalar 

Kegiatan menalar menurut Permendikbud Nomor 81 

Tahun 2013 adalah memproses informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dan 

kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan 

untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan 

informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 

informasi tersebut. 

4) Mencoba 

Hasil belajar yang nyata atau otentik akan didapat bila 

peserta didik mencoba atau melakukan percobaan. 

5) Mengkomunikasikan 

Pendidik diharapkan memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka 

pelajari dalam pendekatan saintifik.  

  

 

Berdasarkan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah dalam pendekatan saintifik adalah 5M yaitu, mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Tahapan-

tahapan pendekatan saintifik memiliki tujuan agar peserta didik 

dapat berpartisipasi dan terlibat aktif selama pembelajaran. 
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6. Panas dan Perpindahannya 

Kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 

tematik terpadu. Kelas V tema dibagi menjadi 9 tema, pada semester 

ganjil terdapat 5 tema dan semester genap 4 tema yang pada masing-

masing tema terdapat sub tema dan tiap sub tema diuraikan ke dalam 6 

pembelajaran, 1 pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. 

 

Tema “Panas Dan Perpindahannya” merupakan tema yang terdapat pada 

semester genap yaitu tema 6. Tema Panas Dan Perpindahannya terdapat 4 

sub tema masing-masing sub tema terdiri dari 6 pembelajaran. Sub tema 

yang pertama yaitu suhu dan kalor, subtema yang kedua yaitu 

perpindahan kalor di sekitar kita, subtema yang ketiga yaitu pengaruh 

kalor dalam kehidupan dan subtema yang keempat yaitu literasi. 

 

7. Edmodo 

a. Sejarah Edmodo 

Edmoodo dikembangkan pada masa akhir tahun 2008 oleh Nic Borg 

dan Jeff Ohara yang berkeyakinan perlunya dikembangkan 

lingkungan sekolah yang terhubung dengan semua aktifitas di dunia, 

sehingga tidak ada kesenjangan antara kehidupan peserta didik di 

sekolah dengan kehidupan kesehariannya. Edmodo adalah media 

social network microblogging yang aman bagi peserta didik dan 

pendidik. Pada situs ini orang tua pun dapat bergabung serta 

berkomunikasi dengan pendidik dan orang tua peserta didik lain, 

selain itu  tentu saja dengan putra atau putri mereka sendiri. Sekarang 
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edmodo sudah berkembang pesat dan sudah memiliki kurang lebih 7 

juta akun yang terdiri dari pendidik dan murid. Pada tahun 2010 

edmodo meluncurkan “subjek” dan “penerbit” masyarakat, media 

digital perpustakaan, pusat bantuan, dan rekening induk untuk 

berkomunikasi dengan pendidik, orang tua, dan peserta didik. 

 

b. Pengertian Edmodo 

Edmodo merupakan jejaring sosial untuk pembelajaran berbasis 

Learning Managent System (LMS). Edmodo memberi fasilitas bagi 

pendidik, murid tempat yang aman untuk berkomunikasi, 

berkolaborasi, berbagi konten dan aplikasi pembelajaran, pekerjaan 

rumah (PR) bagi peserta didik, diskusi dalam kelas virtual, ulangan 

secara online, nilai dan masih banyak lagi akan dibahas di bawah. 

Pada intinya Edmodo menyediakan semua yang bisa kita lakukan di 

kelas bersama peserta didik dalam kegiatan pembelajaran ditambah 

fasilitas bagi orang tua bisa memantau semua aktifitas anaknya di 

edmodo asalkan punya parent code untuk anaknya. 

 

Edmodo adalah sebuah situs yang diperuntukan bagi pendidik untuk 

membuat kelas virtual. Situs tersebut gratis dan mudah digunakan 

selama seorang pendidik dan murid bisa terhubung dengan internet. 
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Gambar 1.  Tampilan awal edmodo. 

 

Edmodo adalah sebuah jawaban bagi sebuah ruang kelas virtual yang 

nyaman dan aman, dikarenakan: 

1) Peserta didik dapat melakukan interaksi dalam pantauan 

pendidiknya (bebas cyber crime dan cyber bullying). 

2) Pendidik dapat mengunci peserta didik, dengan demikian ia 

hanya bisa membaca dan tidak bisa berkomentar pada seisi 

kelas, namun tetap ia bisa berkomunikasi langsung dengan 

pendidiknya. 

3) Tidak ada orang luar yang bisa masuk dan melihat kelas virtual 

yang dibuat oleh pendidik tanpa mendapat kode khusus dari 

pendidik yang bersangkutan. 

4) Pendidik dapat memulai pertanyaan, manaruh foto atau video, 

menaruh presentasi bahan ajar, yang  kesemuanya bebas untuk 

diunduh oleh peserta didik dan dikomentari. 
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5) Murid bisa datang kapan saja untuk mengulang materi yang 

diberikan pendidiknya, bahkan PR bisa diberikan melalui 

edmodo. 

6) Murid juga bisa mengumpulkan PRnya lewat edmodo, tinggal 

unggah saja, edmodo bisa dipadukan dengan situs lain seperti 

wall wisher, glogster dan lain sebagainya. 

7) Pendidik bisa menaruh nilai dari pekerjaan peserta didik sebagai 

acuan bagi peserta didik. 

8) Kelas virtual yang dibuat seorang pendidik tidak terbatas, 

pendidik bisa menaruh bahan ajar untuk digunakan di angkatan 

atau tahun ajaran berikutnya. 

9) Peserta didik bisa bekerja sama dengan peserta didik lain dalam 

grup kecil yang dibentuk oleh pendidiknya. 

10) Saat mengerjakan sebuah proyek bersama mereka bisa menaruh 

semua dokumen yang diperlukan dalam pengerjaannya. 

11) Edmodo memungkinkan pendidik menaruh bahan ajar yang 

sangat berguna bagi peserta didik yang tidak masuk atau 

berhalangan saat melakukan tatap muka. 

12) Peserta didik yang pendiam bisa bebas berkata-kata dan 

berpendapat tanpa khawatir dipermalukan sementara peserta 

didik tipe aktif bisa posting pertanyaan kapan saja asal ia 

terhubung dengan internet. 
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13) Pendidik dapat mengerjakan tata cara yang berlaku di dunia 

nyata seperti cara berkomentar dan sederet tata karma di dunia 

maya yang perlu peserta didiknya ketahui. 

 

c. Sistem Kerja Edmodo 

Edmodo adalah situs micro blogging yang dapat digunakan di dalam 

kelas maupun di rumah. Edmodo juga dapat membantu pendidik 

yang tidak bisa mengajar di kelas dengan memberikan tugas yang 

bisa ditentukan waktu pengumpulannya serta meng-upload materi 

belajar. 

 

Peserta didik juga bisa berbagi pemikiran atau ide lewat postingannya 

di edmodo atau jika disamakan dengan facebook, bisa dikatakan 

update status. Lebih tepatnya lagi, edmodo adalah “facebook 

pendidik dan peserta didik” karena fitur yang ditawarkan hampir 

sama dengan facebook. 

Fitur yang ditawarkan adalah: 

1) Bisa mengedit profil, foto dan nama. 

2) Tampilan yang sama seperti facebook. 

3) Assignment yang dapat diposting pendidik sebagai PR (pekerjaan 

rumah)/ tugas. 

4) Pengaturan jadwal event-event penting. 

5) Satu anak bisa menjadi murid banyak pendidik. 

6) Edmodo bisa diakses melalui handphone. 
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Edmodo sendiri bisa diakses melalui mobile dan suda tersedia untuk 

smartphone Android dan iPhone. Semakin mudah saja untuk belajar 

dan semoga dengan adanya situs ini dapat menyama ratakan 

pendidikan di Indonesia. 

 

d. Implikasi Edmodo untuk Pembelajaran 

Edmodo merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran, edmodo 

menyediakan fitur yang mendukung pembelajaran jarak jauh berbasis 

e-learning seperti penugasan, kuis dan penilaian. Meskipun 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran bukan berarti 

edmodo mampu menjadi kelas bagi peserta didik, edmodo 

menyediakan lingkungan di mana mengajar dan belajar dapat 

menghasilkan kegembiraan peserta didik, peserta didik menjadi 

mandiri, serta menjadi salah satu cara untuk membangun semangat 

peserta didik untuk belajar. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 

Edmodo diciptakan untuk memudahkan dalam proses pembelajaran 

dan berbasis sekolah. Fitur-fitur yang disediakan edmodo mendukung 

untuk kegiatan e-learning, tampilan dalam login edmodo 

membedakan apakah user adalah pendidik, peserta didik atau orang 

tua peserta didik. Kelebihan dan kekurangan edmodo adalah sebagai 

berikut. 
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1) Kelebihan 

a) User Interface. Mengadaptasi tampilan seperti facebook, 

secara sederhana edomodo relatif mudah untuk digunakan 

bahkan untuk pemula sekalipun. 

b) Compatibility. Edmodo mendukung preview berbagai jenis 

format file seperti: pdf, pptx, html, swf dan sebagainya. 

c) Aplikatif. Edomodo tidak hanya dapat diakses dengan 

menggunakan PC (laptop/ desktop) tetapi juga bisa diakses 

dengan menggunakan gadget berbasis Android OS dan IOS. 

2) Kekurangan 

a) Sosial media edmodo tidak terintegrasi dengan sosial media 

apapun. 

b) Video Conference belum tersedia. 

 

f. Langkah-langkah Membuat Akun Edmodo untuk Pendidik 

Berikut adalah tampilan edmodo untuk pendidik 

 
 

Gambar 2.   Tampilan edmodo untuk pendidik. 
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Keterangan: 

1) Buat kelas, untuk membuat kelas 

2) Kelas, kelas yang sudah terdaftar sebagai anggota 

3) Catatan, untuk memposting catatan 

4) Tugas, untuk memberikan tugas kepada peserta didik (anggota 

kelas/ member) 

5) Kuis, untuk membuat kuis 

6) Pemilihan, untuk membuat poling bagi peserta didik 

 

Langkah-langkah pembuatan akun pendidik 

 

1) Buka situs edmodo di http://www.edmodo.com/ 

 

 

 

Gambar 3.   Tampilan regristasi akun saya guru. 

 

2) Kemudian pilih menu saya guru, kemudian masukan alamat email 

dan juga kata sandi. 

 
 

Gambar 4.   Menu saya guru. 

http://www.edmodo.com/


45 
 

3) Lalu klik Daftar Gratis 

4) Selanjutnya akan diarahkan pada menu pemilihan sekolah, 

masukan sekolah sesuai tempat mengajar dan lengkapi akun. 

 
 

Gambar 5.   Pengisian identitas akun step 1 

 

 
 

Gambar 6.   Pengisian identitas akun step 2 

 

5) Lalu klik pilihan selanjutnya ikuti step. 

6) Pastikan profil sudah benar, lalu pilih buat kelas dan masukan 

nama kelas, pilih kelas, serta lokasi subjek yang akan dibuat. 
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Gambar 7.   Menu aktivasi akun 

 

Pendaftaran akun edmodo pendidik selesai, pendidik dapat 

memberikan kode kelas kepada peserta didik untuk bergabung. 

 

g. Langkah-langkah Membuat Akun Edmodo untuk Peserta Didik 

1) Buka situs edmodo di http://www.edmodo.com  

2) Lalu klik menu saya siswa. 

 

 

 

Gambar 8.   Tampilan regristasi akun peserta didik 

 

3) Lalu  peserta didik mengisi form akun 
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Gambar 9.   Form akun peserta didik. 

 

4) Lalu klik daftar gratis. 

 

 

h. Langkah-langkah Membuat Kuis pada Akun Edmodo 

1) Pendidik login ke http://edmodo.com 

2) Lalu klik kuis 

 
 

Gambar 10.   Menu kuis. 

 

3) Klik buat kuis 

4) Kemudian akan diarahkan pada halaman membuat kuis 

http://edmodo.com/
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Gambar 11.   Halaman untuk membuat kuis. 

 

5) Klik pada Unititled quiz untuk memberi judul kuis 

6) Pilih jenis untuk menentukan jenis kuis 

7) Klik batas waktu untuk menentukan lama waktu pengerjaan 

8) Klik tentang kuis ini untuk memberikan deskripsi kuis 

9) Klik selesai 

Maka kuis akan muncul pada halaman awal setiap kelas, kemudian 

peserta didik akan mengerjakan. 

 

8. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen dalam penelitian 

ini, yaitu: 

a. IG. A. R. Krisnandariputri, dkk. 2015. Pengaruh Pendekatan Blended 

Learning Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Siswa Kelas 5 Sekolah 

Dasar Tentang Demam Berdarah. Jurnal Media Medika Muda 

Volume 4, nomor 4, hlm 948-955. Kesamaan penelitian ini yaitu 

menerapkan model blended learning pada peserta didik, 
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menggunakan jenis penelitian eksperimen dan di kelas 5 sekolah 

dasar. Namun perbedaannya terletak pada tujuannya, pada penelitian 

ini untuk mempengaruhi pengetahuan dan sikap tentang demam 

berdarah pada tahun 2015 sedangkan penelitian peneliti untuk 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada tahun 2019. 

b. Elizabeth R. Kazakoff, dkk. 2017. Elementary School-Wide 

Implementation of a Blended Learning Program for Reading 

Intervention. Journal of Education Research. Kesamaan penelitian 

ini yaitu menerapkan model blended learning pada peserta didik, 

menggunakan jenis penelitianan eksperimen. Namun perbedaannya 

terletak pada kelas dan tujuannya, pada penelitian ini meneliti 

intervensi membaca seluruh peserta didik SD dari kelas 1-6 EL 

student dan non-EL student pada tahun 2017 sedangkan peneliti 

meneliti hasil belajar peserta didik kelas 5 di SD 02 Yapindo pada 

tahun 2019. 

c. Susandi, Ari. 2017. The Influence Model Blended Learning of Social 

Sciences Subjects Respecting Indonesian Ethnic and Cultural 

Diversity to Increasing Activity and Learning Outcomes of Grade V 

Students In Elementary School 1 Purwoharjo Banyuwangi Distric 

Lesson Year 2015/2016. Jurnal Pancaran FKIP Universitas Jember 

Vol. 6, No 3, Page 45-53. Kesamaan penelitian ini yaitu menerapkan 

model blended learning pada peserta didik di SD kelas V, 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Namun perbedaannya 

terletak pada variabelnya penelitian ini menggunakan 3 variabel 



50 
 

yaitu model blended learning, meningkatkan aktivitas, dan hasil 

belajar di SD Negeri 1 Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi pada 

tahun 2015/2016. Sedangkan peneliti hanya menggunakan 2 variabel 

yaitu model blended learning dan hasil belajar di SD 02 Yapindo 

pada tahun 2019. 

 

Ketiga penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif 

dan signifikan pada model blended learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif  hasil belajar  peserta didik. Sehingga peneliti yakin 

bahwa model blended learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V SD 02 Yapindo, karena penelitian ini sudah pernah 

dilakukan oleh IG. A. R. Krisnandariputri, dkk. (2015), Elizabeth R. 

Kazakoff, dkk. (2017), dan Susandi, Ari (2017). 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur 

pikir penelitian. Sekaran dalam Sugiyono (2015: 91) menyatakan kerangka 

pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.  

 

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar 

tematik peserta didik kelas V, yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

belum dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal baik oleh 

pendidik maupun peserta didik. Peserta didik kurang memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu minimnya pengetahuan 

pendidik dalam penggunakan teknologi juga menyebabkan kegiatan 
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pembelajaran masih cenderung monoton, hal ini juga menyebabkan peserta 

didik kurang antusias untuk belajar dalam proses pembelajaran. 

 

Selain pembelajaran secara tatap muka, pendidik juga menggunakan 

pembelajaran secara tidak tatap muka (online) hal ini merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan pendidik untuk memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda kepada peserta didik. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan seorang guru adalah memanfaatkan perkembangan zaman yang 

dikenal dengan Information Comunication and Technologi (ICT).  Dengan 

perkembangan ICT muncul banyak definisi tentang pembelajaran yang 

menggunakan internet sebagai medianya seperti online learning, distance 

learning, web-base learning, e-learning, dan blended learning. Pendidik 

dapat berkomunikasi tanpa harus bertatap muka, dengan memnfaatkan 

teknologi kegiatan belajar akan semakin mudah dan pembelajaran lebih 

menarik bagi peserta didik sehingga memunculkan semangat dan motivasi 

peserta didik untuk belajar. Model pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan jarak jauh yang biasa 

disebut dengan model pembelajaran campuran atau blended learning.  

 

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, model pembelajaran blended 

learning berpengaruh terhadap hasil belajar tematik peserta didik. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

kerangka pikir sebagai berikut. 
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Gambar 12. Kerangka Pikir Variabel 

 

Keterangan:  

X   = Model pembelajaran blended learning  

Y   = Hasil belajar peserta didik 

  = Pengaruh  

  

Sumber: Sugiyono (2016: 42) 

 

Pada gambar 12, dapat dideskripsikan bahwa model pembelajaran blended 

learning yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dapat 

membuat peserta didik lebih mudah menguasai materi pembelajaran dan 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Berdasarkan pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan pada model blended learning terhadap hasil belajar 

peserta didik tema panas dan perpindahannya kelas V SD 02 Yapindo”. 

x y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sanjaya (2013: 

85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan 

tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Sugiyono 

(2016: 6) menyatakan bahwa penelitian eksperimen  merupakan penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.  

Objek penelitian ini adalah pengaruh model blended learning (X) terhadap  

hasil belajar (Y). 

 

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design. 

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat  perlakuan 

berupa penerapan pembelajaran model blended learning sedangkan kelas 

kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. 

Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. Sugiyono (2016: 116) bahwa non-equivalent control group 

design digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 13.  Diagram rancangan penelitian. 

 

Keterangan: 

O1 : Pre-test sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

X   : Perlakuan blended learning 

O2 : Post-test setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O3 : Pre-test pada kelompok kontrol 

O4 : Post test pada kelompok kontrol 

 

 

Berdasarkan  gambar  di atas, mengilustrasikan bahwa desain ini 

menggunakan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum  melakukan perlakuan, baik 

untuk kelompok eksperimen  maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat 

digunakan sebagai dasar dalam  menentukan perubahan. Pemberian posttest 

pada akhir perlakuan akan menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan. 

Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O2 - O4) sedangkan 

pada kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 02 Yapindo di PT. Sweet Indolampung, 

Kec. Gedung Meneng, Kab. Tulang Bawang,  

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian eksperimen dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2018/2019. Diawali dengan observasi pada bulan November 

2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan januari 2019 dan 

O1  X O2 

O3         O4         

O4
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penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan bulan Februari sampai 

April 2019. 

 

3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V A (kelas kontrol) dan 

V D (kelas eksperimen) di SD 02 Yapindo, Jumlah peserta didik kelas   

V A 27 peserta didik dan kelas V D 27 peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra-penelitian, perencanaan dan 

tahap pelaksaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan 

tersebut adalah: 

1. Penelitian pendahuluan  

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi 

sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek 

penelitian, serta cara mengajar pendidik kelas V. 

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Tahap Perencanaan 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan model blended learning. 

b. Menyiapkan instrumen penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti menghitung nilai tes valid dan reliabilitas yang diuji 

cobakan. 
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b. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Proses 

pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan 

model blended learning sebagai perlakuan dan pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun. 

d. Melaksanakan penelitian pada kelas kontrol. 

e. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

f. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan 

posttest. 

g. Membuat laporan hasil peneltian.    

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah seluruh objek yang akan diteliti. Sugiyono 

(2016: 38) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari akan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian yaitu variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

 

Widoyoko (2015: 5) menyatakan bahwa variabel bebas sering juga 

disebut variabel stimulus, pengaruh dan predikator. Sugiyono (2016: 39) 

menyatakan bahwa variabel dependen sering disebut variabel terikat, 
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. 

a. Variabel Independen 

Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran blended learning (X). Variabel independen ini akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab 

akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian 

ini adalah hasil belajar peserta didik (Y). Hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran blended  

learning. 

  

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah semacam petunjuk kepada kita 

tentang bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran blended 

learning sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. 

Barikut ini penjelasan definisi operasional variabel tersebut. 

a. Model Pembelajaran Blended Learning 

Model blended learning adalah kegiatan pembelajaran yang 

mengkombinasi atau mencampurkan pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran online. Model pembelajaran blended learning 
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merupakan pembelajaran yang  menggabungkan tatap muka dan 

penugasan pembelajaran di luar sekolah melalui online dimana 

memiliki peran penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

sehingga ada perubahan dalam proses pembelajaran. Melalui 

blended learning peserta didik akan merasakan pengalaman belajar 

yang baru. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai 

berikut. 

1) Seeking of information (mencari informasi), mencakup 

pencarian informasi dari berbagai sumber informasi yang 

tersedia di TIK, memilih secara kritis diantara sumber penyedia 

informasi dengan berpatokan pada content of relevantion 

(konten yang relevan), content of validity/reability (konten yang 

validitas/reabilitas), dan academic clarity (kejelasan akademis). 

2) Acquisition of information (perolehan informasi), pembelajar 

secara individual maupun dalam kelompok kooperatif-

kolaboratif berupaya untuk menemukan, memahami, serta, 

mengkonfrontasikannya dengan ide atau gagasan yang telah ada 

dalam pikiran pembelajar, kemudian menginterprestasikan 

informasi/pengetahuan dari berbagai sumber yang tersedia, 

sampai mereka mampu kembali mengkomunikasikan dan 

menginterprestasikan ide-ide dan hasil interprestasinya 

menggunakan fasilitas TIK. 

3) Synthesizing of knowledge (mensistesis pengetahuan), 

mengkonstruksi/merekonstruksi pengetahuan melalui proses 
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asimilasi dan akomodasi bertolak dari hasil analisis, diskusi, dan 

perumusan kesimpulan dari informasi yang diperoleh. 

 

b. Hasil Belajar  

Hasil belajar diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada peserta 

didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar dalam 

penelitian ini adanya perubahan aspek kognitif. Indikator hasil 

belajar ranah kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan penilaian. Ranah kognitif peserta didik diukur 

menggunakan instrumen tes yang diberikan pada akhir 

pembelajaran. Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

hasil belajar peserta didik menggunakan tes bentuk pilihan ganda 

dengan benar skor 1 dan salah skor 0. Pada penelitian ini mengambil 

tema 6  subtema 3 pembelajaran 1, yang terdiri dari mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan IPA. 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Penelitian membutuhkan objek untuk diamati. Populasi merupakan 

seluruh objek yang diamati oleh peneliti. Sugiyono (2016: 117). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Siregar (2013: 56) menyatakan bahwa populasi populer dengan 

sebutan serumpunan/sekelompok objek yang menjadi sasaran 
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penelitian. Artinya seluruh data, objek, ruang lingkup, dan waktu yang 

dibutuhkan dan mendukung serta memiliki karakteristik tertentu yang 

dipilih sesuai dengan keperluan tertentu merupakan populasi. 

Adapun populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V SD 02 Yapindo tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 108 

peserta didik. Data populasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas V SD 02 Yapindo 

No. Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah 

1. V A 10 17  27 

2. V B 12 15  27 

3. V C 14 13  27 

4. V D 15 12  27 

Jumlah 51 57  108 

 
(Sumber: Pendidik kelas V A, V B, V C dan V D SD 02 Yapindo) 

 

 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya 

sebagian  populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 

menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu  populasi. 

Sugiyono (2016: 81) mengemukakan bahwa sampel adalah  bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Artinya sampel merupakan bagian dari populasi. 

 

Sampel haruslah benar-benar mewakili populasi dan juga harus 

bersifat representatif artinya dapat terpercaya. Maka dari itu, peneliti 

menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposive yang merupakan kategori dari teknik sampling non 
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probabillity sampling. Sugiyono (2016: 85) sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

 

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V A sebagai 

kelas kontrol karena memiliki nilai tertinggi dari ke-4 kelas dan V D 

sebagai kelas eksperimen karena memiliki nilai terendah dari ke-4 

kelas di SD 02 Yapindo. Kelas V A yang berjumlah 27 peserta didik 

dengan tidak menggunakan model blended learning namun 

menggunakan model yang biasa dipakai pendidik saat mengajar di 

sekolah dan kelas V D yang berjumlah 27 peserta didik dengan  

menerapkan model pembelajaran blended learning pada tema panas 

dan perpindahannya subtema pengaruh kalor terhadap kehidupan 

pembelajaran 1. 

 

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpul Data 

a. Teknik Nontes 

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

kualitatif. Teknik nontes yang digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi, dan dokumentasi. 

1) Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan dengan 

metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 

peninjauan secara langsung di lapangan serta pencatatan 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Menurut Hadi 
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dalam Sugiyono (2016: 145) observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis.  Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang penilaian 

kinerja pendidik, data tentang kondisi sekolah atau deskripsi 

tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD 02 Yapindo. 

 

2) Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai 

mid semester ganjil pada saat observasi tanggal 2 November 

2018. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh 

data berupa gambar pada saat penelitian berlangsung. 

 

Pada pelaksanaan penelitian pendahuluan, peneliti menggunakan 

teknik observasi untuk mengamati proses pembelajaran serta 

mendapatkan data jumlah peserta didik dan nilai Mid Semester 

ganjil peserta didik kelas V di SD 02 Yapindo. Kemudian pada 

pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

guna mendokumentasikan proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

b. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar 

peserta didik.  Teknik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik mengenai materi yang diajarkan. 

Menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
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keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  

Sanjaya (2014:67) alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, 

misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam 

menguasai materi pelajaran tertentu, digunakan tes tertulis 

tentang materi pelajaran tersebut, untuk mengukur kemampuan 

subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka 

digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan 

lainnya.  

 

Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak yang 

berjumlah 40 butir soal, setiap jawaban soal yang benar diberi skor 

1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. Tes diberikan kepada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen masing- masing sebanyak 2 kali yaitu 

pretest dan posttest. 

Tabel 3. Klasifikasi pengkatagorian variabel X 

Persentase Jumlah Skor Kategori 

76% < X > 100% Sangat baik 

51% < X > 75% Baik 

26% < X > 50% Cukup baik 

X > 25% Tidak baik 

 

(Sumber: Arikunto, 2013: 29) 

G. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan peserta didik dan 

bagaimana hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model blended learning. 

1. Pengertian Instrumen Tes  

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini berupa 

instrumen tes. Tes bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
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Peserta didik mengenai materi yang diajarkan dan data yang diperoleh 

berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sanjaya (2013: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah:  

Alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur 

kemampuan subjek penelitian dalam menguasi materi pelajaran 

tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut; 

untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam 

menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan 

menggunakan alat tersebut, dan lain sebagainya.  

 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ranah 

kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap 

jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0. 

 

2. Uji Coba Instrumen Tes 

Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas 

yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan 

untuk mendapatkan persyaratan  tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. 

Tes ini diujicobakan pada kelas V SD 1 Yapindo yang menggunakan 

kurikulum, akreditasi, dan KKM,  yang sama dengan SD 02 Yapindo. 

Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya yaitu  menganalisis 

hasil uji coba instrumen. 

 

Suatu tes dapat dikatakan baik jika soal-soal yang terkandung dalam 

butir tes tersebut dapat mewakili isi materi pembelajaran yang akan 

diukur. Oleh sebab itu diperlukan penyusunan kisi-kisi instrumen soal 

yang akan dapat dijadikan pedoman untuk menulis soal atau merakit 

soal menjadi tes. 
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Tabel 4.  Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Tema Panas dan  

 Perpindahannya 

 

Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator 

Tingkat 

Ranah  IPK 

Nomor Butir Soal 

Sebelum 

diuji 
 Valid Baru 

Bahasa Indonesia 

 

3.3 Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3   Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

dengan 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.1 Menunjukan 

ide pokok pada 

teks penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

3.3.2 Menganalisis 

teks dalam 

penggunaan 

kalimat 

efektif secara 

baik dan 

benar. 

3.3.3 Menyimpul-

kan bacaan, 

peserta didik 

mampu 

menyajikan 

isi ringkasan 

teks secara 

tepat. 

3.3.4 Memband-

ingkan isi dari 

beberapa 

ringkasan teks 

dengan tepat. 

 

4.3.1   Menemukan 

kata-kata 

kunci dari 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

secara tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1, 15, 19 

 

 

 

 

 

 

2, 7, 8, 

14 

 

 

 

 

 

5, 12, 

13, 20 

 

 

 

 

 

 

9, 10, 11 

 

 

 

 

 

3, 4, 6, 

16, 17, 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

2, 14 

 

 

 

 

 

 

13, 20 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

4, 6, 

16, 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

1, 6 

 

 

 

 

 

 

5, 10 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

2, 3,  

8, 9  
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Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator 

Tingkat 

Ranah  IPK 

Nomor Butir Soal 

Sebelum 

diuji 
 Valid Baru 

IPA 

 

3.6 Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6   Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

 

 

 

 

 

 

3.6.1 Mengingat 

kembali 

konsep kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.2 Menganalisis 

benda-benda 

konduktor dan 

isolator dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.3 Menjelaskan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

4.6.1 Menentukan 

benda-benda 

konduktor dan 

isolator 

dengan tepat. 

4.6.2 Mengevalu-

asi kegunaan 

benda-benda 

konduktor dan 

isolator dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

C1 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

21, 30, 

38 

 

 

 

28, 29, 

36, 37 

 

 

 

 

23, 26, 

33, 40 

 

 

 

 

 

 

22, 25, 

27, 32, 

34, 39 

 

 

24, 31, 

35 

 

 

 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

28, 29 

 

 

 

 

 

23, 33 

 

 

 

 

 

 

 

22, 25, 

34, 39 

 

 

 

24 

 

 

 

11 

 

 

 

 

16, 17 

 

 

 

 

 

13, 18 

 

 

 

 

 

 

 

12, 15 

19, 20 

 

 

 

14 

Jumlah Soal 40 20 20 

 

 

3. Uji Persyaratan Instrumen 

Setelah melakukan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil 

uji coba instrumen.  Uji coba tersebut yakni validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas  

Sanjaya (2013: 254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu 

tes yang dikembangkan  untuk mengungkapkan apa yang hendak 

diukur. Menurut Sugiyono (2016: 363) validitas merupakan 
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derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur 

apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi, karena instrumen yang 

dikembangkan memuat materi yang hendak diukur. Agar 

instrumen memiliki validitas isi maka kita dapat menyusun kisi-

kisi instrumen terlebih dahulu sebelum instrumen itu sendiri 

dikembangkan. Kisi-kisi tersebut dapat dijadikan pedoman dalam 

penyusunan instrumen tes sesuai dengan materi yang ingin kita 

ukur.  

 

Mengukur tingkat validitas soal digunakan rumus korelasi point 

biserial dengan bantuan program microsoft office excel 2010, 

rumus yang digunakan sebagai berikut. 

rpbis= 
     

  
 

 

 
 

Keterangan: 

rpbis     = koefisien korelasi point biserial 

Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar     

   item yang dicari    korelasi 

Mt = mean skor total 

St = simpangan total  

p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

q = 1-P 

 

Sumber: Kasmadi & Sunariah (2014: 157) 
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Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 

Besar koefisien korelasi Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 –0,19 Sangat rendah 

 

Sumber: Sugiyono (2016: 257) 

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α= 0,05, maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel, 

maka alat ukur tersebut tidak valid, untuk mencari validitas soal 

tes kognitif (pilihan jamak) dilakukan uji coba soal dengan jumlah 

responden sebanyak 27 Peserta didik. Jumlah soal yang 

diujicobakan sebanyak 40 soal. Setelah uji coba soal, dilakukan 

analisis validitas butir soal menggunakan rumus point biserial 

rpbis dengan bantuan program Microsoft Office 2010. 

Tabel 6. Analisis Uji Instrumen Tes 

No. Item Nilai 

Validitas 
Kriteria 

No. Item Nilai 

Validitas 
Kriteria 

Lama Baru Lama Baru 

1  -0.305 Drop 21 11 0.528 Valid 

2 1 0.493 Valid 22 12 0.653 Valid 

3  0.116 Drop 23 13 0.415 Valid 

4 2 0.427 Valid 24 14 0.702 Valid 

5  -0.285 Drop 25 15 0.482 Valid 

6 3 0.431 Valid 26  -0.162 Drop 

7  0.111 Drop 27  0.183 Drop 

8  0.335 Drop 28 16 0.500 Valid 

9  -0.045 Drop 29 17 0.561 Valid 

10 4 0.421 Valid 30  0.201 Drop 

11  0.230 Drop 31  0.190 Drop 

12  0.380 Drop 32  0.251 Drop 

13 5 0.455 Valid 33 18 0.429 Valid 

14 6 0.517 Valid 34 19 0.465 Valid 

15 7 0.433 Valid 35  0.272 Drop 

16 8 0.465 Valid 36  0.093 Drop 

17 9 0.430 Valid 37  0.349 Drop 

18  0.010 Drop 38  0.021 Drop 

19  0.330 Drop 39 20 0.472 Valid 

20 10 0.507 Valid 40  -0.137 Drop 

    r-tabel = 0,381 
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b. Uji Reliabilitas 

Ketetapan suatu hasil pengukuran dalam penelitian akan 

ditemukan oleh beberapa faktor, antara lain oleh konsistensi, 

stabilitas, atau ketelitian alat ukur yang digunakan. Yusuf (2014: 

242) menjelaskan bahwa reliabilitas merupakan konsistensi atau 

kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang 

sama dan diberikan dalam waktu yang berbeda. 

 

Sugiyono (2016:131) menjelaskan bahwa untuk menghitung 

reliabilitas dengan teknik KR 20 (Kuder Richardson) digunakan 

rumus sebagai berikut. 

    =  
 

   
)  

      

  
) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes  

P = proposi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q = proposi subjek yang menjawab item dengan salah 

         (q = 1-p) 

∑pq = jumlah hasil perkalian p dan q  

n = banyaknya/ jumlah item 

S
2
 = varians 

 

Sumber: Kasmadi dan Sunariah (2014: 166) 

 

Tabel 7. Koefisien Reliabilitas KR 20 

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,8-1 Sangat Kuat 

2. 0,6-0,79 Kuat 

3. 0,4-0,59 Sedang 

4. 0,2-0,39 Rendah 

5. 0-0,19 Sangat Rendah 

             

Sumber: Arikunto (2013: 276) 
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Jumlah soal yang valid sebanyak 20 soal, dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan 

bantuan program Ms. Excel 2010. Perhitungan yang telah 

dilakukan menunjukan hasil r-hitung = 0,847. Kemudian harga      

r-hitung tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat 

sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini. 

 

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol 

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain).  Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, 

menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat digunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

G = 
                          

                         
 

Dengan kategori sebagai berikut. 

Tinggi  : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 

Rendah  : N-Gain< 0,3 

 

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

 

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual 

Menghitung nilai hasil belajar peserta didik ranah kognitif. 

Menurut Adopsi dalam Purwanto (2008: 102) 
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Individu   rumus sebagai berikut. 
 

NP = 
   R 

   X 100  

  SM 
 

Keterangan: 
 

NP  = nilai pengetahuan 
 

R  = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar 
 

SM  = skor maksimum 
 

             100      = bilangan tetap  

 
 

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dapat dihitung 

dengan cara 

Rumus: 

  ∑X 

X  =   ── 

∑N 

 

Keterangan : 

X    = nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

∑X = total nilai yang diperoleh Peserta didik 

∑N = jumlah Peserta didik  

 

Sumber: Aqib,dkk. (2010: 40) 

 

 

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Secara 

Klasikal 

 

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 

secara klasikal. 

 

P = 
                                   

               
 x 100 % 

Keterangan: 

P : Presentase ketuntasan, 

 

Sumber: Aqib (2010:41) 
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Tabel 8. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

 
  No Persentase Kriteria 

1    >85% Sangat tinggi 

2    65-84% Tinggi 

3    45-64% Sedang 

4    25-44% Rendah 

5    < 24% Sangat rendah 

 

Sumber: Aqib (2010:41) 

 

d. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Blended Learning 

 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan tiap sintaks tehapan model pembelajaran blended 

learning dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom “ya” atau “tidak” dalam lembar 

observasi yang telah disediakan. Data aktivitas pendidik dan 

peserta didik tersebut akan dipresentasekan melalui perhitungan 

sebagai berikut 

P = 
   

 
 x 100 % 

Keterangan: 

P = persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

∑f =banyaknya aktivitas guru yang muncul 

N = jumlah aktivitas keseluruhan 

 

Tabel 9. Interprestasi Aktivitas Pembelajaran 

 
No. Persentase Aktivitas Kategori 

1. 76% < X > 100%  Sangat Baik 

2. 51% < X > 75% Baik 

3. 26% < X > 50% Cukup Baik 

4. X > 25% Tidak Baik 

  

 Sumber: Arikunto (2013: 29) 
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2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, 

antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji 

liliefors, dengan teknik kolmogorov-smirnov. 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut. 

1. Rumusan hipotesis:  

Ha = Populasi yang berdistribusi normal  

H0 = Populasi yang berdistribusi tidak normal. 

2. Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-kuadrat. 

χ
2
hit = 

(      
) 

  
 

Keterangan : 

χ
2 

hit = Chi Kuadrat hitung 

  0 = Frekuensi yang diobservasi 

 h = Frekuensi yang diharapkan 

 

Sumber: Muncarno (2015: 60) 

 

3. Mencari   o (frekuensi pengamatan) dan   h (frekuensi yang 

diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut.  

a. Membuat daftar distribusi frekuensi 

1. Menentukan nilai rentang (R), yaitu data terbesar-

data terkecil. 

2. Menentukan banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n. 

3. Menentukan panjang kelas (i) = 
 

  
. 
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4. Menentukan rata-rata simpangan baku. 

 

b. Membuat daftar distribusi   o (frekuensi pengamatan) 

dan   h (Frekuensi yang diharapkan). 

4. Kaidah keputusan apabila X
2

hitung < X
2
tabel maka populasi 

berdistribusi normal, sedangkan apabila X
2

hitung > X
2

tabel maka 

populasi tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya 

diuji kesamaan dua varians atau disebut uji homogenitas. Uji 

homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan kedua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi sama atau tidak. 

1) Rumusan hipotesis: 
 

Ha  = Populasi mempunyai varians yang homogen. 

H0  = Populasi mempunyai varians yang tidak homogen. 

2) Uji homogenitas digunakan uji F dengan rumus sebagai 

berikut. 

     
               

               
 

Sumber: Muncarno (2015: 57) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel 

untuk diuji signifikansinya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05 

selanjutnya bandingkan Fhitungdengan Ftabel dengan ketentuan: Jika  

Fhitung< Ftabel maka Ha diterima, artinya varian kedua kelompok 
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data tersebut adalah homogen. Jika Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak, 

artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen.  

 

3. Uji Hipotesis 

Jika sampel atau data populasi yang berdistribusi normal maka 

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model 

blended learning) terhadap Y (hasil belajar peserta didik pada tema 

panas dan perpindahannya) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan independent sampel t-test. 

Independent sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-

rata dari dua kelompok data atau sampel yang independent. 

Rumus statistik : 

  
 ̅   ̅ 

√
          

             
 

        (
  
  

 
 
  

)

 

Keterangan: 

X1 : Nilai rata- rata kelompok eksperimen 

𝑋2 : Nilai rata- rata kelompok control 

  
  : Varians eksperimen 

  
  : Varians kontrol 

 1 : Jumlah Peserta didik sampel kelompok eksperimen 

 2 : Jumlah sampel kelompok control 

 

Sumber: Muncarno (2015: 56) 

 

 

Berdasarkan rumus diatas, ditetapkan taraf sinifikansi 5% atau α = 

0,005 maka kaidah keputusan yaitu: thitung< ttabel, maka Ha ditolak, 

sedangkan jika thitung> ttabel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima 

berarti ada pengaruh yang signifikan dan positif. 
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Rumusan Hipotesis: 
 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada model 

blended learning terhadap hasil belajar peserta didik tema 

panas dan perpindahannya kelas V SD 02 Yapindo. 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada 

model blended learning terhadap hasil belajar peserta didik 

tema panas dan perpindahannya kelas V SD 02 Yapindo. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang positif 

dan signifikan pada model blended learning terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas V. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 

55,93 dan rata-rata pretest kelas kontrol adalah 57,22. Nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen adalah 81,85 dan kelas kontrol adalah 71,11. Begitu pula 

dapat dilihat dari perbandingan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,56 

termasuk dalam kategori sedang, sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol 

adalah 0,36 termasuk dalam kategori sedang. Selisih N-Gain kedua kelas 

tersebut adalah 0,20. Adanya pengaruh yang signifikan ditunjukkan dengan 

nilai thitung = 3,396 > ttabel = 2,000 (dengan α = 0,05). Artinya terdapat 

perbedaan yang positif dan signifikan antara hasil belajar kognitif peserta didik 

pada hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, berikut ini 

beberapa saran yang diajukan peneliti: 
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1. Peserta Didik 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model blended 

learning, maka perlu ditingkatkan kembali keaktifan belajar, keafektifan 

peserta didik, dan pembiasaan menemukan sumber lainnya utuk digunakan 

sebagai materi pembelajaran selain yang diberikan oleh pendidik.  

2. Pendidik 

Peneliti menyarankan kepada pendidik agar model blended learning dapat 

dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran di sekolah. Pendidik 

juga diharapkan lebih meningkatkan kreatifitas untuk menggunakan model 

blended learning dan aktif dalam melakukan kegiatan atau pelaksanaan 

menggunakan model blended learning. 

3. Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam 

penggunaan model blended learning seperti perlengkapan Information 

Comunication and Technology (ICT). Hal tersebut dilakukan supaya materi 

pembelajaran tidak hanya didapatkan dari pendidik saja melainkan peserta 

didik dapat lebih mandiri dalam mencari materi pembelajaran. 

4. Peneliti lain 

Peneliti merekomendasikan bagi peneliti lain untuk dapat menerapkan 

model blended learning dalam kegiatan pembelajaran, kelas, dan tempat 

yang berbeda. Kepada peneliti lain yang ingin menerapkan model blended 

learning disarankan untuk memperhatikan langkah-langkah dan persiapan 

yang matang, sehingga penelitian dapat menunjukan hasil yang positif dan 

signifikan. 
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